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BERITA ACARA PERKULIAHAN
(PRESENTASI KEHADIRAN DOSEN)
SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK 2023/2024
PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI S.1 -ISTN

ISTN Mata Kuliah : Menggambar Teknik Semeter
Dosen . Ir.Harwan Ahyadi,.MT SKS D2
Hari : Senin Kelas A
Jam : 08.00-09.40 Ruang
JML MHS TANDA TANGAN
No. | TANGGAL MATERI KULIAH HADIR DOSEN
1 | 26-11-2023 Pendahuluan,RPS,Pengenalan % -
Huruf dan angka 6
2 | 02-12-2023 | Macam-macam garis dan % -
fungsinya 6
3 | 09—12-2023 | Papan Nama Gambar 6 %mh )
4 | 16-12-2023 | Pendahuluan Proyeksi 6 %mh .
5 |23-12-2023 | Proyeksi Amarika & Eropa 6 %mh .
6 | 30-12-2023 | Gambar Potongan 6 %mh .
7 | 06-01-2024 | Penempatan Ukuran 6 %-— "
8 | 15-01-2024 uTsS ) _ % )




BERITA ACARA PERKULIAHAN
(PRESENTASI KEHADIRAN DOSEN)
SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK 2023/2024
PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI S.1 -ISTN

ISTN Mata Kuliah : Menggambar Teknik Semester
Dosen . Ir.Harwan Ahyadi,.MT SKS
Hari :  Senin Kelas
Jam . 08.00-0940 Ruang
JML MHS TANDA TANGAN
No. TANGGAL MATERI KULIAH HADIR DOSEN
09 | 26-11-2023 | Potongan benda ] ey -
Ukuran benda .
10 | 02-12-2023 ; %‘9"” .
11 | 09—12-2023 | TOLERANSI 6 /j‘mh .
12 | 16-12-2023 | Tugas Potongan 6 % £ p—
13 | 23-12-2023 | Tugas Penempatan ukuran 6 /ﬂ{“’)”h .
14 | 30-12-2023 | Kekasaran Permukaan 6 /ﬂ{“’)”h .
15 | 06-01-2024 | Resume Materi Kuliah 6 %-. =
16 | 15-01-2024 UAS ; _ ?’%‘7"“ :

Dosen Pengampu

Ir.Harwan Ahyadi,.MT




DAFTAR NILAI

SEMESTER GANJIL REGULER TAHUN 2023/2024

Program Studi

Teknik Industri S1

Matakuliah Menggambar Teknik
Kelas / Peserta : A
Perkuliahan Kampus ISTN Bumi Srengseng Indah
Dosen Harwan Achyadi, Ir.MT.
Hal. 1/1
ABSEN TUGAS UTS UAS MODEL PRESENTASI
No NIM NAMA NA HURUF
10% 20% 30% 40% 0% 0%
1 23230001 Muhammad Gaviandra Setianto 100 60 80 65 0 0 72 B+
2 23230002 |Taufiq Firdaus Herianto 100 56 80 56 0 0 67.6 B-
3 23230003 |Yohanes Pesau Ntalung 100 60 85 65 0 0 73.5 B+
4 23230004 Najwa Azizah 100 66 80 68 0 0 74.4 B+
5 23230005 |Fillah Alfa Reno 100 0 80 0 0 0 0
6 23230006 |Kehan Muhammad Fahreza 100 60 80 65 0 0 72 B+
Rekapitulasi Nilai Jakarta,25 January 2024
A 0 B+ 4 |C+ 0 D+ O Dosen Pengajar
A- 0 B 0 C 0 D 0
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1 |C- O E 0
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Harwan Achyadi, Ir.MT.

Security ID 210818dcbd9b29b2950af647583d61ac
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SURIAN

Dua benda yang berhubungan mempunyai ukuran-
ukuran yang berbeda sebelum dirakit. Perbedaan
ukuran yang diizinkan untuk suatu pemakaian
tertentu dari pasangan ini, disebut Suaian.

Terdapat tiga jenis suaian berdasarkan kedudukan
masing-masing daerah toleransi dari lubang atau
pOros:

1. Suaian longgar (clearance fit)

Suaian yang selalu menghasilkan kelonggaran
(clearance)

Daerah toleransi lubang selalu diatas daerah toleransi
poros




SURIAN

2. Suaian Pas (tfransition fit)

Suaian yang dapat menghasilkan kelonggaran
ataupun kerapatan

Daerah toleransi lubang dan daerah toleransi poros
berpotongan (sebagian saling menutupi).
3. Suaian Paksa (interference fit)

Suaian yang selalu menghasilkan kerapatan
(interference)

Daerah toleransi lubang selalu terletak dibawah
daerah toleransi poros




SISTIM BASIS LUBANG

Semua toleransi lubang ditentukan di daerah “H” tanpa
mengindahkan tingkatan suaian yang akan dibuat.

Batas ukuran terkecil dari setiap lubang tergantung dari garis batas
dasar.

Daerah toleransi-nya terletak pada garis batas dasar.

Tingkatan suaian yang diinginkan, dibuat dengan cara mengubah-
ubah ukuran “poros”.

Suaian longgar (clearance fits): toleransi lubang selalu dengan “H”
dan poros dari “a” hingga “h”.
Suaian pas (transition fits): toleransi lubang selalu dengan “H” dan

poros dari “j” hingga “n”.
Suaian paksa (interference fits): toleransi lubang selalu dengan “H”

dan poros dari “p” hingga “z”.

Sistem basis lubang digunakan pada suaian-suaian: alat-alat mesin,
motor, mobil, roda kereta api, kapal terbang.

L




SURIAN

POROS

Semua toleransi poros ditentukan di daerah “h” tanpa
mengindahkan tingkatan suaian yang akan dibuat.

Batas ukuran terbesar untuk setiap poros tergantung pada garis
batas dasar.

e Daerah toleransi-nya terletak pada garis batas dasar.
e Tingkatan suaian yang diinginkan dibuat dengan cara mengubah-

ubah ukuran “lubang”.

Suaian longgar (clearance fits): toleransi poros selalu *h” dan
lubang dari “A” hingga “H".

Suaian pas (transition fits): toleransi poros selalu “h” dan lubang
dari “J” hingga “N”.

Suaian paksa (interference fits): toleransi poros selalu “h” dan
lubang dari “P” hingga “Z".

Sistem basis poros digunakan pada suaian: alat-alat pemindah,
elektro motor, mesin derek, mesin tekstil, mesin pertanian, alat-
alat mesin yang presisi.

L




e Gambar suaian longgar
e Gambar suaian pas
e Gambar suaian paksa




SURIAN
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SISTIM SUAIAN

1. Sistem satuan lubang

e Penyimpangan bawah dari lubang diambil sama
dengan nol

e Poros dengan berbagai penyimpangan
disesuaikan pada lubang dasar

2. Sistem satuan poros

e Penyimpangan atas dari lubang diambil sama
dengan nol

o Lubang dengan berbagai penyimpangan
disesuaikan pada poros dasar




Suaian sistem basis lubang ada 3 macam, yaitu:

(1) Suaian longgar sistem basis lubang

Pada suaian longgar sistem basis lubang, apabila lubang dengan daerah
toleransi H dipasangkan/disesuaiakan terhadap poros dengan daerah toleransi a,
b, c, d, e, f dan g disebut suaian longgar sistem basis lubang.

Contoh: @ 30 H7/f6
@ 60 H8/eb

(2) Suaian paksa sistem basis lubang

Pada suaian paksa sistem basis lubang, apabila lubang dengan daerah
toleransi H dipasangkan terhadap poros dengan daerah toleransi n, p, r, s, t, u, dan
x disebut suaian paksa sistem basis lubang.

Contoh: g 80 H7/p6
2 100 H7/t6

(3) Suaian pas sistem basis lubang

Pada suaian pas sistem basis lubang, apabila lubang dengan daerah
toleransi H dipasangkan terhadap poros dengan daerah toleransi h, js, k dan m
disebut Suaian pas sistem basis lubang

Contoh: @ 120 H6/h6
2 140 H7/k6




Tabel 2.6 Suaian Sistem Basis Lubang

Lambang kualitas untuk poros
Lub
; ang Suaian Longgar Suaian Pas Suaian Paksa
asar
blc|d|e]|f g hljs |k M |n |p |T S T |u |[|x
H5 4 14(4 |4 |4
5 |5(5|5 |5
H
0 6 |6 |66 |6 |6 |6 |6
H7 6)|6 |66 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 [6 [6
M7 71@O1@O1O @O 1@ 1@ 1(7)]@)][(7)
7 7
H8 818 8
9
8 8
H
J 91919 9
H10 91919




Toleransi Sualan Sistem Basis Poros

Sualan sistem basis poros, daerah toleransi lubang berada
pada h dijadikan dasar menetapkan jenis sualan, sedangkan lubang
dengan berbagal penyimpangan menyesualakan dengan ukuran
poros dasarnya.

Sualan sistem basis poros maka poros selalu dinyatakan
dengan "h". Ukuran batas terbesar dari poros selalu sama dengan
ukuran nominal. Pemilihan suaian yang dikehendaki dapat dilakukan
dengan mengubah ukuran lubang. Sistem basis poros kurang disukai
orang karena merubah ukuran lubang lebih sulit daripada merubah
ukuran poros.

@



(1)

(2)

3)

Suaian longgar sistem basis lubang
Pada suaian longgar sistem basis poros, apabila poros dengan daerah
toleransi h dipasangkan pada lubang dengan daerah toleransi B, C, D, E, F dan G
hubungan keduanya disebut suaian longgar sistem basis poros.

Contoh: @ 50 h7/F7
@ 30 h8/E8

Suaian paksa sistem basis poros
Pada suaian paksa sistem basis poros, apabila poros dengan daerah
toleransi h dipasangkan pada lubang dengan daerah toleransi N, P, R, S, T,U dan
X hubungan keduanya disebut suaian paksa sistem basis poros

Contoh: @ 55 h6/P6
@ 100 h6/S7

Suaian pas sistem basis poros

Pada suaian pas sistem basis poros, apabila poros dengan daerah toleransi
h dipasangkan terhadap lubang dengan daerah toleransi H, Js, K, dan M
hubungan keduanya disebut Suaian pas sistem basis poros

Contoh: @ 110 h5/H6




Tabel 2.7 Suaian Sistem Basis Poros

Lambang kualitas untuk poros
e Suaian L Suaian P Suaian Pak
dasar uaian Longgar uaian Pas uaian Paksa
B{C[D|[E|F [G JH|[JS|K [M|N (P |R |S |T [U [|X
h5 4 |a|a |4 |4
5 5|5 |5 5
K 6 [6 |6[6 |6 |6 |6 |6
- 6)|6 |66 |6 |6 |6 [6 |6 6 6 |6 6
7 1717101 1@AO 1@ @) @)@ 1) ]7)
7 7/
h8 818 8
9
8 8
h
9 91919 9
hi0 |9 (9|9




Tabel 13.6 (a) Nilai penyimpangan lubang untuk tujuan umum.
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